
Hipertensi dengan prevalensi paling banyak diderita oleh responden dengan
usia dewasa menengah (40-60 tahun), berjenis kelamin perempuan, memiliki
tingkat pendidikan tinggi, memiliki status gizi normal, jarang berkunjung ke
posbindu dan sebagian besar responden yang mengalami hipertensi yaitu ibu
rumah tangga. 
Pengaruh pemberian edukasi gizi terhadap tingkat pengetahuan yaitu
terdapat perubahan yang signifikan, sesudah diberikan edukasi gizi terdapat
peningkatan tingkat pengetahuan responden.
 Pengaruh tingkat pengetahuan terhadap asupan natrium yaitu terdapat
perubahan yang signifikan, sesudah diberikan edukasi gizi terdapat
penurunan asupan natrium responden 
Pengaruh asupan natrium terhadap tekanan darah yaitu terdapat perubahan
yang signifikan, sesudah diberikan edukasi gizi tekanan darah responden
mengalami penurunan. 
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Hipertensi merupakan keadaan dimana tekanan darah sistolik Iebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastoIik Iebih dari 90 mmHg (WHO, 2018). Penyakit hipertensi dari
tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Menurut WHO angka kejadian hipertensi di dunia sebanyak satu milyar, prevalensi ini diprediksi akan meningkat pada
tahun 2025 sebesar 29%  (Memah dkk., 2019).  PrevaIensi hipertensi di Indonesia tahun 2013 pada kelompok usia dewasa muda, yaitu kelompok usia 18-24 tahun sebesar
8.7%, kelompok usia 25-34 tahun sebesar 14.7% dan pada kelompok usia 35-44 tahun sebesar 24.8%, sedangkan pada tahun 2018 terjadi peningkatan menjadi 13.2% pada
usia 18-24 tahun, 20.1% usia 25-34 tahun, dan 31.6% usia 35-44 tahun (Riskesdas, 2018).    Menurut Soraya (2017) pengetahuan tentang gizi secara tidak langsung
mempengaruhi status gizi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rostini Mapagerang (2018) menyebutkan bahwa pengetahuan dan sikap pasien hipertensi terhadap gizi
berhubungan dengan asupan natrium. Asupan natrium berlebih menyebabkan tubuh meretensi cairan sehingga volume darah meningkat, selain itu juga dapat
mengecilkan diameter pembuluh darah arteri sehingga jantung harus memompa darah lebih kuat dan menimbulkan terjadinya hipertensi (Madyasari dkk., 2020).
Penatalaksanaan penyakit hipertensi dan pencegahan terjadinya komplikasi dapat dilakukan melalui terapi farmakologi dan non farmakologi. 
 Terapi farmakologi dapat berupa pemberian obat anti hipertensi, sedangkan terapi non farmakologi dapat berupa memperbaiki pola hidup, melakukan aktivitas fisik,
pengaturan pola makan, dan melakukan diet rendah garam (Cahyani, 2021). Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan diet penderita hipertensi
adalah dengan mengadakan edukasi gizi. Keberhasilan dalam edukasi gizi tidak terlepas dari media yang dipakai. 
 Media yang akan digunakan dalam edukasi gizi ini adalah media sosial (online class) seperti Whatsapp. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Helma Yunara dkk.,
2021) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan asupan energi, asupan lemak, dan konsumsi makanan jajanan sebelum dan sesudah edukasi gizi melalui Whatsapp. 

Jenis penelitian quasi eksperimental dengan rancangan the one group
pretes–postest design.  Penelitian ini  dilakukan dengan memberikan
edukasi gizi terkait diet rendah garam sebanyak dua kali selama kurang
lebih tiga minggu yaitu pada bulan Mei 2023. Penelitian ini dilakukan
secara online dengan media kelas online berupa Whatsapp, namun tetap
dilakukan pengukuran berat badan, tinggi badan, dan tekanan darah
secara langsung kerumah responden. Populasi pada penelitian ini adalah
penderita hipertensi usia dewasa yang memeriksakan kesehatanya di
Puskesmas Banjarejo, berdasarkan studi pendahuluan yang telah
dilakukan di Puskesmas Banjarejo bulan April 2023 sebanyak 30 pasien
menderita hipertensi yang terdiri dari laki-laki dan perempuan usia 30-56
tahun. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
kriteria inklusi dan eksklusi. 
Penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu pretest, edukasi gizi atau intervensi
dan posttest. Pada tahap pertama dilakukan pengumpulan data
karakteristik responden, pengukuran tekanan darah, berat badan dan
tinggi badan, asupan recall 2x24 jam dan pretest untuk mengukur
pengetahuan responden sebelum dilakukan intervensi. Pada tahap kedua
diberikan intervensi berupa edukasi gizi diet rendah garam. Pada tahap
ketiga dilakukan posttest pengetahuan tentang diet rendah garam dan
dilakukan pengukuran tekanan darah serta recall 2x24 jam.
Analisis statistik yang digunakan yaitu uji Shapiro wilk untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal (parametrik) atau tidak. Apabila data
berdistribusi normal dilanjutkan dengan uji Paired Sample T-Test, namun
apabila data tidak berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji
Wilcoxon. Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan alpha
0,05 dengan menggunakan bantuan program komputer excel dan SPSS. 
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